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ABSTRAK 

 
Chintia Dewita : Pengembangan Modul Dilengkapi Komik Berwarna 

  Pada Materi Zat Aditif Dan Zat Adiktif Untuk Siswa 

   SMP. 

  

Media pembelajaran merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran agar dalam penyampaian informasi antara guru dan siswa 

dapat berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

ialah berupa modul. Guru sebagai fasilisator dituntut untuk lebih kreatif dalam 

pelaksanaan proses belajar, salah satunya dengan mengembangkan suatu modul 

pembelajaran yang menarik agar proses pembelajaran tidak terkesan kaku, salah 

satunya dengan mengembangkan suatu modul yang dilengkapi komik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development 

research) menggunakan model 4-D. yaitu define (pendefinisian), 

design(perancangan),develop(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

Subjek penelitian terdiri dari 25 orang siswa Kelas VIII SMP N 5 Kabupaten 

Solok dan objek penelitian adalah modul yang dilengkapi komik untuk siswa 

SMP. Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari angket 

uji validitas dan praktikalitas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa 

Modul dilengkapi Komik Pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif untuk Siswa 

SMP. Hasil uji validitas dengan nilai 86,02% memenuhi kriteria valid dari segi 

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Hasil uji praktikalitas oleh 

guru dan siswa dengan nilai 89,03% memenuhi kriteria praktis dari segi 

kemudahan penggunaan, waktu pembelajaran, dan manfaat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan karena dapat memberi kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan lainnya, terutama di bidang teknologi. 

Pembelajaran IPA merupakan suatu proses pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk berfikir kritis dan ilmiah dalam menyikapi berbagai fenomena yang terjadi 

di alam sekitar, karena IPA sendiri erat kaitannya dengan lingkungan sekitar kita. 

IPA merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan konsep-konsep alamiah yang 

berhubungan langsung dengan berbagai fenomena kehidupan setiap makhluk 

hidup, sesuai pernyataan Rustaman (2011: 2) bahwa pembelajaran IPA adalah 

pembelajaran yang menghendaki atau membawa siswa menjadi aktif dan kreatif 

dalam menemukan berbagai penjelasan alami tentang fenomena alam semesta 

yang diamati. 

Pembelajaran IPA sendiri memberi arti penting dalam pelestarian 

kehidupan dan lingkungan, oleh sebab itu pemerintah selalu berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dengan berbagai cara, seperti memberi 

pelatihan, seminar-seminar bagi guru dibidang IPA khususnya, serta menyediakan 

berbagai media yang membantu siswa agar lebih aktif dan dapat menimbulkan 

rasa ingin tahu. Namun, kenyataan yang ditemukan di lapangan ialah minimnya 

minat baca siswa karena penyediaan alat komunikasi dalam pembelajaran yang 

kurang menarik perhatian dan bahasa yang digunakan pada beberapa alat 

komunikasi tersebut sulit dipahami oleh siswa sehingga, mempengaruhi motivasi
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siswa untuk mempelajari IPA itu sendiri. Salah satu alat yang digunakan oleh 

guru dalam menyampaikan informasi pembelajaran adalah media pembelajaran. 

Menurut Syahyenni (2008:8): “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menghantarkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga 

dapat merangsang  pikiran, perasaan dan minat siswa dalam proses pembelajaran, 

seperti media audio, visual, audiovisual, komputer, dan lain-lain.” 

Media pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

Sudjana dan Rivai (2007: 1) bahwa ada dua komponen penting yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran, yaitu metode pembelajaran dan media 

pembelajaran sebagai alat bantu. Media pembelajaran berfungsi agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan merupakan alat komunikasi antara 

guru dengan siswa. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran sebaiknya 

ialah media yang mampu memenuhi kebutuhan peserta didik, karena siswa 

memiliki kebutuhan dan cara yang beragam untuk memenuhi hasrat ingin tahunya 

dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan disekolah 

sangatlah beragam dan salah satunya adalah modul.  

Modul merupakan suatu alat atau sarana pembelajaran yang dirancang 

dengan sistematis dan menarik dengan memberi ilustrasi (gambar) dalam setiap 

tampilannya untuk membantu guru dalam mengkomunikasikan segala informasi 

yang disampaikan kepada siswa dan dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 

menimbulkan daya tarik siswa dan membantu siswa dalam pencapaian setiap 

kompetensi yang diharapkan. Selain itu, modul memiliki kebahasaan lebih 
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sederhana dan  ringkas sehingga siswa mudah memahami kalimat-kalimat yang 

digunakan didalam modul dan membantu siswa cepat memahami materi 

pembelajaran dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 20-

27 Oktober 2015 dan wawancara pada tanggal 26 Oktober 2015 di SMPN 5 

Kabupaten Solok dengan guru IPA yaitu Ibu Deri Patrisia, S.Pd dan Ibu Wiwi 

Yarnova, peneliti menemukan beberapa permasalahan pada media pembelajaran 

yang digunakan di sekolah, di antaranya: media pembelajaran yang terbatas, serta 

bahan ajar yang digunakan kurang menarik sehingga siswa menjadi pasif dan 

mempengaruhi motivasi serta daya tarik siswa terhadap pembelajaran IPA.  

Guru sebagai pendidik berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

untuk meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran. Salah satunya 

dengan cara menyediakan media pembelajaran yang menarik minat siswa yang 

sesuai dengan perkembangan zaman saat ini. Selama melakukan observasi dan 

pengamatan di sekolah, peneliti menemukan bahwa siswa-siswi SMP cenderung 

menyukai komik, hal ini terlihat saat jam istirahat siswa-siswi yang datang ke 

Perpustakaan sekolah banyak yang memilih komik sebagai bacaannya dibanding 

buku-buku lain yang tersedia di perpustakaan.  

Guru sebagai fasilisator dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses 

belajar agar siswa dapat termotivasi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

tersebut. Salah satu kekreatifan guru dapat dilihat melalui penyediaan media 

pembelajaran Salah satu media tersebut ialah berupa modul yang dilengkapi 

komik yang disediakan dengan berbagai gambar ilustrasi berwarna agar 
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penyajiannya tidak monoton dan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2010) menunjukkan bahwa 

media komik berwarna dapat merangsang minat belajar siswa SMP. Selain itu 

penelitian Mayasari (2007) yang membuktikan bahwa penggunaan media komik 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Permasalahan lain yang ditemukan selama observasi ialah kesulitan siswa 

pada materi zat aditif dan  zat adiktif bahwa siswa sulit membedakan antara zat 

aditif dengan zat adiktif karena suku kata yang hampir sama hal ini terlihat ketika 

peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang siswa bernama Lisa 

Rahmayanti, sehingga menunjukkan bahwa siswa sulit memahami materi tersebut, 

selain itu berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Wiwi Yarnova, 

S.Pd mengatakan bahwa pada beberapa ulangan harian pada materi zat aditif dan 

zat adiktif ini sebagian siswa memperoleh nilai dibawah KKM, alasannya ialah 

karna tidak memiliki bahan ajar yang kreatif sebagai pedoman dalam mempelajari 

materi tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka di          

lakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Dilengkapi Komik 

Berwarna pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif untuk Siswa SMP ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran yang tersedia disajikan kurang menarik, sehingga 

mempengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran. 
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2. Siswa kurang memahami materi pembelajaran pada materi aditif dan zat 

adiktif   

3. Siswa merasa kesulitan memahami materi pembelajaran karna 

keterbatasan media pembelajaran. 

4. Belum tersedianya media pembelajaran yang dilengkapi komik berwarna 

yang valid dan praktis pada materi pokok zat aditif dan zat adiktif untuk 

siswa SMP 

C. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah belum tersedianya media 

pembelajaran yang dilengkapi komik berwarna yang valid dan praktis pada materi 

zat aditif dan zat adiktif untuk siswa SMP. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana validitas 

dan praktikalitas modul yang dilengkapi komik pada materi zat aditif dan zat 

adiktif untuk siswa SMP?”. 

E. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas dan praktikalitas 

modul yang dilengkapi komik pada materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa 

SMP yang dikembangkan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan modul yang dilengkapi komik berwarna pada 

materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa SMP ini akan menghasilkan sebuah 

produk yang nantinya bisa bermanfaat untuk pihak-pihak  berikut ini.  

1. Bagi guru, sebagai sumber pada materi zat aditif dan zat adiktif yang 

digunakan serta mempermudah penyampaian informasi dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai media yang mempermudah dalam 

memahami materi pembelajaran biologi terutama pada materi zat aditif 

dan zat adiktif. 

3. Bagi peneliti dalam bidang pendidikan, sebagai dasar untuk memunculkan 

masalah atau ide baru dalam penelitian yang relevan. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi penelitian 

relevan selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk pada penelitian ini ialah sebuah modul yang dilengkapi 

dengan komik berwarna berisi materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa SMP 

kelas VIII. Modul yang dilengkapi komik berwarna ini dibuat dengan 

menggunakan Microsoft Office Publisher 2007 dengan menggunakan berbagai 

font seperti Times New  Roman, Commic Sans MS, Snap ITC, Curlz MT dan 

berbagai jenis font lainnya karena dengan memvariasikan jenis font pada suatu 

media pembelajaran dapat dijadikan daya tarik dari media yang sedang 

dikembangkan. 
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Modul yang dilengkapi komik berwarna ini dilengkapi dengan kata 

pengantar, daftar isi, biodata penulis, petunjuk penggunaan modul untuk guru dan 

siswa, pencapaian kompetensi, uraian materi, uji kompetensi, ringkasan materi, 

kegiatan belajar siswa yang disajikan dalam bentuk komik, evaluasi pembelajaran, 

kunci jawaban dan hasil analisa pemahaman siswa. 

Komik yang ditampilkan pada modul ini dirancang dengan menggunakan 

berbagai warna dengan gambar yang menceritakan kebiasaan yang sering 

dilakukan oleh siswa-siswi SMP dalam kesehariannya. 

H. Definisi Operasional 

Defenisi operasional yang digunakan untuk membantu pemahaman dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut ini. 

1. Modul 

Modul merupakan suatu media komunikasi yang berfungsi sebagai alat 

dan membantu guru dalam penyampaian informasi dalam proses pembelajaran 

yang memuat materi-materi pelajaran yang sistematis dan logis dengan 

penggunaan bahasa yang sederhana. 

2. Komik  

Komik merupakan kumpulan gambar-gambar serta lambang-lambang lain 

yang berdekatan atau bersebelahan dalam urutan tertentu untuk menyampaikan 

informasi dan mencapai tanggapan pembacanya.  
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3. Materi zat aditif dan zat adiktif  

Materi zat aditif dan zat adiktif merupakan materi yang membahas 

mengenai zat-zat yang berbahaya dan merugikan yang banyak disalah gunakan 

yang apabila dikonsumsi secara terus-menerus dapat merugikan makhluk hidup 

dalam kehidupannya. 

4. Modul dilengkapi komik berwarna pada materi zat aditif dan zat adiktif  

Modul dilengkapi komik berwarna merupakan suatu media pembelajaran 

yang tersusun secara sistematis dan logis dengan memberikan ilustrasi (gambar) 

dalam bentuk komik pada materi zat aditif dan zat adiktif yang merupakan zat-zat 

berbahaya dalam kehidupan yang banyak disalahgunakan dalam 

perkembangannya. Modul ini dilengkapi dengan komik berwarna sebagai 

kegiatan belajar siswa dengan tujuan agar pemahaman siswa pada materi zat aditif 

dan zat adiktif bisa ditingkatkan.  


